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Khutbah Pertama 

 

 (هَّللا ا%نا%د%ه ْنَأ اَل'وَل %ي*د%ت'ه%ن*ل اّ%نُك ا%م%و اَذ%ه*ل ا%نا%د%ه ي*ذَّلا *هَّل*ل (د'م%حْلا
 ا%هو(م(تْثِروُأ ُةّ%ن%جْلا (مُكْل*ت ْنَأ او(دو(ن%و ِّق%حْلاِب ا%نِّب%ر ُل(س(ر 'تءَا%ج 'دَقَل

َنوُل%م'ع%ت 'م(ت'نُك ا%مِب  

(هَل %ك'يِر%ش اَل (ه%د'ح%و هللا َّلاِإ %هَلِإ َّلا نَأ (د%ه'شَأ  

 *ه*لآ ىَل%ع%و *ه'يَل%ع اللهُا ىَّل%ص (هُل'و(س%ر%و (ه(د'ب%ع اZدّ%م%ح(م َّنَأ (د%ه'شَأ%و
 *طا%رّ*صلا ىَلِإ ا%ع%د%و ِم'يِوَقلا *هِج'ه%ن ىَل%ع %را%س 'ن%م%و *هِبا%ح'صَأ%و

اZر'ي*ثَك اZم'ي*ل'س%ت %مَّل%س%و ِن'يّ*دلا ِم'و%ي ىَلِإ ِم'ي*ق%ت'سُلما  

 ا%ن%رَأ%و ،اًمْل*ع ا%ن'دِز%و ،ا%ن%ت'مَّل%ع ا%مِب ا%ن%عَف'نا%و ،ا%ن(عَف'ن%ي ا%م ا%ن'مّ*ل%ع ّ%م(هّللا
(ه%با%ن*ت'جا ا%نْق(ز'را%و ًلا*طا%ب َل*طا%بلا ا%ن%رَأ%و ،(ه%عا%بّ*تا ا%نْق(ز'را%و اًّق%ح ّ%قَلحا  

 

Amma ba’du … 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang 

memerintahkan kita untuk terus bertakwa kepada-Nya. 

Prinsip bertakwa yang penting adalah menjalankan Islam 

dengan benar.  
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Pada hari Jumat yang penuh berkah ini, kita diperintahkan 

bershalawat kepada Nabi akhir zaman, Nabi kita Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarga, para sahabat, 

serta pengikut setia beliau hingga akhir zaman. 

 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

 

Sekarang bermaksiat semakin berkembang, paling sering saat 

ini adalah dengan memandang, terutama dengan majunya 

teknologi saat ini dengan melihat gambar-gambar telanjang 

lewat sebuah gadget (Handphone). Mungkinkah? Mungkin 

sekali seperti itu dan inilah penyakit anak muda saat ini, 

apalagi jauh dari agama, apalagi jauh dari pengawasan, apalagi 

jauh dari perhatian orang tua.  

Selain dengan pandangan, juga kadang dengan lisan, kata-kata 

yang tidak bisa dijaga saat di medsos dan mudahnya terkena 

pergaulan bebas sehingga akidah pun menjadi rusak. 

 

Beberapa kiat untuk 

menghindari maksiat dengan 

gadget (Handphone): 
 

Pertama: Memperbanyak doa 
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Karena Allah-lah yang menyelamatkan kita dari maksiat. 

Tanpa pertolongan Allah, sulit kiranya kita bisa selamat. Di 

antara doa yang bisa diamalkan untuk mata dan lisan hingga 

kemaluan terjaga adalah doa, 

 uر%ش 'ن*م%و ىِر%ص%ب uر%ش 'ن*م%و ى*ع'م%س uر%ش 'ن*م %كِب ُذو(عَأ ىuنِإ tم(هَّللا
ىuيِن%م uر%ش 'ن*م%و ىِبْلَق uر%ش 'ن*م%و ىِنا%س*ل  

“ALLAHUMMA INNI A’UDZU BIKA MIN SYARRI SAM’II, WA 

MIN SYARRI BASHARII, WA MIN SYARRI LISANII, WA MIN 

SYARRI QALBII, WA MIN SYARRI MANIYYI” 

(artinya: Ya Allah, aku meminta perlindungan pada-Mu dari 

kejelakan pada pendengaranku, dari kejelakan pada 

penglihatanku, dari kejelekan pada lisanku, dari kejelekan 

pada hatiku, serta dari kejelakan pada mani atau kemaluanku). 

(HR. An-Nasa’i, no. 5446; Abu Daud, no. 1551; Tirmidzi, no. 

3492. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits 

ini hasan) 

 

Kedua: Jauhi pergaulan yang rusak 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, 

 ُل*لا%خ(ي 'ن%م 'مُك(د%حَأ 'رُظ'ن%يْلَف *ه*لي*ل%خ ِني*د ىَل%ع ءُ'ر%مْلا

“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Oleh 

karenanya, perhatikanlah siapa yang akan menjadi teman 

karib kalian.” (HR. Abu Daud, no. 4833; Tirmidzi, no. 2378; 
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Ahmad, 2:344. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

hasan. Lihat Shahihul Jaami’ 3545). 

 

Ketiga: Jangan buat kecewa orang sekitar 

kita 

 

Sahabat Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu mengisahkan, “Ada 

seorang pemuda yang datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Izinkanlah aku 

untuk berzina.” 

Spontan seluruh sahabat yang hadir menoleh kepadanya dan 

menghardiknya, sambil berkata kepadanya: “Apa-apaan ini!” 

Adapun Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau 

bersabda kepada pemuda itu, “Mendekatlah.” 

Pemuda itu segera mendekat ke sebelah beliau, lalu ia duduk. 

Selanjutnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam besabda 

kepadanya, “Apakah engkau suka bila perbuatan zina 

menimpa ibumu?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Demikian 

juga orang lain tidak suka bila itu menimpa ibu-ibu mereka.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bertanya, 

“Apakah engkau suka bila perbuatan zina menimpa anak 

gadismu?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.” 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menimpali 

jawabannya, “Demikian juga orang lain tidak suka bila itu 

menimpa anak gadis mereka.” 

Selanjutnya beliau bertanya, “Apakah engkau suka bila 

perbuatan zina menimpa saudarimu?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menimpalinya, 

“Demikian juga orang lain tidak suka bila itu menimpa saudari 

mereka.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bertanya, 

“Apakah engkau suka bila perbuatan zina menimpa saudari 

ayahmu (bibimu)?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menimpali 

jawabannnya, “Demikian juga orang lain tidak suka bila itu 

menimpa saudari ayah mereka.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bertanya, 

“Apakah engkau suka bila perbuatan zina menimpa saudari 

ibumu (bibimu)?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menimpali 

jawabannya, “Demikian juga orang lain tidak suka bila itu 

menimpa saudari ibu mereka.” 

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam meletakkan 

tangannya di dada pemuda tersebut, dan berdoa: 

 (ه%ج'رَف 'نuص%ح%و ،(ه%بْلَق 'رuهَط%و (ه%ب'نَذ 'ر*فْغا tم(هَّللا
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“Ya Allah, ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya, dan 

lindungilah kemaluannya.” 

Semenjak hari itu, pemuda tersebut tidak pernah menoleh ke 

sesuatu hal (tidak pernah memiliki keinginan untuk berbuat 

serong atau zina).” (HR. Ahmad, 5:256. Syaikh Syu’aib Al-

Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih, 

perawinya tsiqah termasuk dalam jajaran perawi shahih) 

 

Keempat: Kurangi begadang malam ketika 

tidak ada hajat karena maksiat seringnya 

terjadi pada malam hari 

 

Diriwayatkan dari Abu Barzah, beliau berkata, 

 َل'بَق %م'وّ%نلا (ه%رْك%ي َناَك – ملسو هيلع هللا ىلص – *هَّللا َلو(س%ر َّنَأ
ا%ه%د'ع%ب َثي*د%حْلا%و ءِا%ش*عْلا  

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam membenci tidur 

sebelum shalat ‘Isya dan ngobrol-ngobrol setelahnya.” (HR. 

Bukhari, no. 568) 

 

Kelima: Ingat akan suul khatimah (akhir 

hidup yang jelek) ketika kita bermaksiat 

 

Sebagaimana kata Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
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 ِمي*تا%و%خْلاِب ُلا%م'علأَا ا%مtنِإ%و

“Sesungguhnya amalan itu dilihat dari akhirnya.” (HR. Bukhari, 

no. 6607) 

 

Keenam: Jangan sampai lupa waktu 

dengan gadget, karena waktu begitu 

berharga 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

*ه'يِن'ع%ي َلا ا%م (هُك'ر%ت ءِ'رَلما ِمَلا'سِإ ِن'س(ح 'ن*م  

“Di antara kebaikan islam seseorang adalah meninggalkan hal 

yang tidak bermanfaat.” (HR. Tirmidzi, no. 2317; Ibnu Majah, 

no. 3976. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih) 

 

Ketujuh: Ingat semua nikmat akan ditanya, 

termasuk waktu senggang 

 

Allah Ta’ala berfirman, 

ِمي*عtنلا ِن%ع �ذ*ئ%م'و%ي tنُلَأ'س(تَل tمُث  
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“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 

kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu).”  (QS. 

At Takatsur: 8). 

 

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik 

dan hidayah untuk bisa menghindarkan diri dari maksiat. 

 %و(ه (هّ%نِإ %ن'ي*م*ل'سُلما ِر*ئا%س*ل%و 'مُكَل%و ي*ل اللهَا (ر*ف'غ%ت'سا%و اَذ%ه ي*ل'وَق ُل'وُقَأ
 (م'ي*ل%علا (ع'ي*م%سلا
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Khutbah Kedua 

 

 %ك'يِر%ش اَل (ه%د'ح%و اللهُا اَّلِإ %هَلِإ اَل ْنَأ (د%ه'شَأ%و ، (ه(رُك'شَأ%و يِّب%ر (د%م'حَأ
 (هُل'و(س%ر%و (ه(د'ب%ع اZدّ%م%ح(م ا%نّ%يِب%ن َّنَأ (د%ه'شَأ%و ،(هَل

 ىَلِإ �نا%س'حِإِب 'م(ه%عِب%ت 'ن%م%و *ه*لآ ىَل%ع%و �دّ%م%ح(م ا%نِّيِب%ن ىَل%ع ِّل%ص ّ%م(هَّللا
 ِن'يّ*دلا ِم'و%ي

 %ش*حا%وَفْلاو(رَذ%و .َلىا%ع%ت اللهَااوُقّ%ت*ا !! (ساّ%نلاا%هّ(ي َاا%يَف : (د'ع%ب اّ%مَا
 *ة%ع'م(جْلا ِر'و(ض(ح%و *ة%عاَّطلا %ىل%عا'وُظ*فا%ح%و .'نَط%با%م%و%ر%هَظا%م
 ىّ%نَث%و .*هسِْف%نِب *ه'ي*ف َأ%د%ب ٍر'مَأِب 'مُك%ر%مَا اللهَا َّنَاا'و(مَل'عا%و .*ة%عا%م%جْلا%و
 اللهَا َّن*ا :اZم'ي*ل%عًلا*ئاَق ْل%ز%ي 'مَل%و َلىا%ع%ت َلاَقَف .*ه*س'دُق *ةَك*ئَلا%مِب
 *ه'يَل%عا'وُّل%صا'و(ن%مآ %ن'ي*ذَّلاا%هّ(ي َا%ي 'ىِبّ%نلا %ىل%ع َن'وُّل%ص(ي (ه%تَك*ئَلا%م%و

 اZم'ي*ل'س%ت ا'و(مّ*ل%س%و

 ىَل%ع %ت'يَّل%ص ا%مَك �دّ%م%ح(م ِلآ ىَل%ع%و �دّ%م%ح(م ىَل%ع ِّل%ص ّ%م(هَّللَا
 ىَل%ع 'كِرا%ب%و .�د'يِج%م �د'ي*م%ح %كّ%نِإ ،%م'ي*ها%ر'بِإ ِلآ ىَل%ع%و %م'ي*ها%ر'بِإ
 ِلآ ىَل%ع%و %م'ي*ها%ر'بِإ ىَل%ع %تْك%را%ب ا%مَك �دّ%م%ح(م ِلآ ىَل%ع%و �دّ%م%ح(م

 �د'يِج%م �د'ي*م%ح %كّ%نِإ ،%م'ي*ها%ر'بِإ
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 ءِا%ي'حلأَا *تا%ن*م'ؤلما%و %ن'يِن*م'ؤلما%و *تا%م*ل'سلما%و %ن'ي*م*ل'س(مْل*ل 'ر*فْغا ّ%م(هللا
 *ة%و'عّ%دلا (ب'يِج(م �ب'يِرَق �ع'ي*م%س %كّ%نِإ *تا%و'ملأَا%و 'م(ه'ن*م

 'ن*م%و %كي*صا%ع%م %ن'ي%ب%و ا%ن%ن'ي%ب ُلو(ح%ي ا%م %ك*ت%ي'ش%خ 'ن*م ا%نَل 'مسِْقا ّ%م(هَّللا
 ا%ن'يَل%ع *هِب ُنِّو%ه(ت ا%م ِين*ق%يْلا %ن*م%و %ك%تّ%ن%ج *هِب ا%ن(غّ*ل%ب(ت ا%م %ك*ت%عاَط
 ا%ن%ت'ي%ي'حَأ ا%م ا%ن*تّ%وُق%و ا%نِرا%ص'بَأ%و ا%ن*عا%م'سَأِب ا%ن'عّ*ت%م%و ا%ي'نّ(دلا *تا%بي*ص(م
 ىَل%ع ا%ن'ر(ص'نا%و ا%ن%مَلَظ 'ن%م ىَل%ع ا%ن%رْأَث ْل%ع'جا%و اّ%ن*م َثِرا%وْلا (هْل%ع'جا%و
 %ر%بْكَأ ا%ي'نّ(دلا ِل%ع'ج%ت َلا%و ا%نِني*د ى*ف ا%ن%ت%بي*ص(م ْل%ع'ج%ت َلا%و ا%نا%دا%ع 'ن%م

 ا%ن(م%ح'ر%ي َلا 'ن%م ا%ن'يَل%ع ْطّ*ل%س(ت َلا%و ا%ن*مْل*ع َغَل'ب%م َلا%و ا%نّ*م%ه
 ًة%م'ح%ر %ك'ن(دَل 'ن*م ا%نَل 'ب%ه%و ا%ن%ت'ي%د%ه ْذِإ %د'ع%ب ا%ن%بوُلُق ْغِز(ت اَل ا%نّ%ب%ر

 (باّ%ه%وْلا %ت'نَأ %كّ%نِإ
 ى%ن*غلا%و %فاَف%علا%و ىَقّ(تلا%و ى%دُلها %كُلَأ'س%ن اّ%نِإ ّ%م(هَّللا

 ا%ي'نّ(دلا ِى'ز*خ 'ن*م ا%ن'رِجَأ%و ا%هّ*لُك ِرو(ملأُا ى*ف ا%ن%ت%ب*قا%ع 'نسِ'حَأ ّ%م(هَّللا
 *ة%ر*خلآا ِباَذ%ع%و
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 (حاَل%ص%و 'م(ه(حاَل%ص *ه'ي*ف ا%م*ل 'م(هْقِّف%و tم(هَّللَا ،ا%نِر'و(مُأ َةاَل(و 'ح*ل'صَأ tم(هَّللَا
 %ن'ي*دسِْف(مْلا%و ءِ'و¥سلا َة%ناَطِب 'م(ه'ن%ع 'د*ع'بَأ tم(هَّللَا %ن'ي*م*ل'س(مْلا%و ِماَل'سلإِْا

 %ن'ي*مَلا%عْلا tب%ر ا%ي %ن'ي*ح*صاtنلا%و ِر'ي%خْلا َل'هَأ 'مِه'يَلِإ 'بuرَق%و
 %ين*قّ%ت(مْل*ل ا%نْل%ع'جا%و ٍن(ي'عَأ َةّ%رُق ا%ن*تاّ%يِّرُذ%و ا%نِجا%و'زَأ 'ن*م ا%نَل 'ب%ه ا%نّ%ب%ر

 اZما%مِإ

 ِراّ%نلا %باَذ%ع ا%ن*ق%و ًة%ن%س%ح *ة%ر*خآْلا ي*ف%و ًة%ن%س%ح ا%ي'نّ(دلا ي*ف ا%ن*تآ ا%نّ%ب%ر

 'م(ه%عِب%ت 'ن%مو *هِب'ح%ص%و *ه*لآ ىَل%ع%و �دّ%م%ح(م ا%نِّيِب%ن ىَل%ع اللهُا ىَّل%ص%و
 ن'ي§دلا ِم'و%ي ىَلِإ �نا%س'حِإِب

 %ن'ي*مَلا%عْلا ِّب%ر الله (د'م%حْلا *نَأ ا%نا%و'ع%د (ر*خآ%و

 


